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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan tesis ini 

adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB) 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin.  

1. Konsonan 

 Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ا
Alif 

Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa Ṡ  Es (dengan titik di atas) ث 

 Ja J  Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ



x 
 

 د
Dal D De 

 Żal Ż  Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 ض
Ḍat Ḍ De (dengan titik di bawah) 

 ط
Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) 

 ظ
Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) 

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع 

 Ga G Ge غ 
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 ف
Fa F Ef 

 Qa Q Qi ق 

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 هـ
Ha H Ha 

 ء
Hamzah ’ Apostrof 

 ي
Ya Y Ye 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
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tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 Ḍammah U U ا  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ي  ا    
Fatḥah dan ya Ai A dan I 

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا و  

Contoh: 

 kaifa : ك ي ف  

  haula  :  ه و ل  

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
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transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama 

Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā   ــا   ــى

a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī  ــي 

i dan garis di 

atas 

 Ḍammah dan wau Ū ـ ــو

u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 māta : م ات  

 ramā : ر م ى

  qīla : ق ي ل  

  yamūtu : يَ  و ت  

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup atau 

mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata 



xiv 
 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl : ر و ض ة  الأط ف ال 

ل ة   يـ   al-madīnah al-fāḍīlah : الم د ي ـن ة  الف ض 

م ة    al-ḥikmah :  الح ك 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydīd (   ّـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 rabbanā : ر بّـَن ا

ن ا   najjainā : نَ َّيـ 

 al-ḥaqq : الح ق  

 al-ḥajj : الح ج  

 nu’’ima : ن ـع  م  

 aduwwun‘ : ع د و  

Jika huruf   ىber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
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berharkat kasrah (   ــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). Contoh: 

 Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ :   ع ل ي  

 Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ :   ع ر ب   

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   ال(alif 

lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  الشَّم س  

 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  الزَّل ز ل ة

 al-falsafah :    الف ل س ف ة

 al-bilādu :  الب لا د  

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
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awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya: 

 ta’murūna :  تَ  م ر و ن  

 ’al-nau :   النَّوء  

ء    syai’un :   ش ي 

 umirtu :   أ م ر ت  

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-

Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah ( الله) 
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Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh: 

    dīnullāh :    د ي ن  الل  

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 hum fī raḥmatillāh :  ه م  فِ   ر حْ  ة  الل  

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 

(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 

diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 

nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk 

huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika 

ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 

Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
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Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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ABSTRAK 
 

Transformasi sosial merupakan perubahan-perubahan yang terjadi pada susunan 

sosial masyarakat tertentu dalam kurun waktu tertentu. Transformasi sosial tidak 

terjadi begitu saja, tetapi digagas dan diupayakan oleh banyak pihak. Transformasi 

sosial Mesir Era Modern digagas oleh al-Manfalūṭī dalam al-Naẓarāt jilid pertama, 

dengan harapan masyarakat Mesir menjadi masyarakat yang lebih baik, mengingat 

materialisme yang menjamur di Mesir, ketidakadilan sosial yang ada di mana-mana, 

dan pengaruh asing di Mesir. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan analisis 17 judul al-

Naẓarāt jilid pertama.  Analisis dilakukan dengan pendekatan sejarah, yakni 

menganalisis 17 judul al-Naẓarāt jilid pertama untuk dicari darinya ide transformasi 

sosial al-Manfalūṭī yang terdapat di dalam al-Naẓarāt beserta faktor-faktor yang 

melatarbelakangi ide transformasi tersebut, berdasarkan realita-realita sejarah yang 

terjadi di Mesir kala itu yang digali dari sumber buku-buku sejarah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa al-Manfalūṭī dalam al-Naẓarāt 

jilid pertama mengungkapkan ide transformasi sosial sebagai upayanya dari 

seorang sastrawan untuk menggerus materialisme, sekularisme, serta pengaruh 

asing yang melekat dalam masyarakat Mesir terutama pada zaman Abbas 

Hilmi kedua, oleh sebab itu al-Manfalūṭī dalam al-Naẓarāt jilid pertama 

menyeru bangsa Mesir untuk bertransformasi menuju pada kesadaran mereka 

sebagai bangsa ketimuran, bertakwa kepada Allah, memiliki kecenderungan 

sufisme, humanis, dan memiliki pola pikir transendensi teistik. Al-Manfalūṭī 

dalam memberikan ide transformasi sosial Mesir di Era Modern tidak lepas 

dari pengamatan beliau terhadap materialisme, sekuralisme dan hegemoni 

asing yang membanjiri Mesir pada masanya. Materialisme, sekularisme, dan 

hegemoni asing tersebut bisa menjangkiti Mesir karena faktor asosiasi budaya 

Mesir dengan asing yang justru membuat kerugian Mesir, kemudian 

perkembangan intelektual dan filsafat di masa al-Manfalūṭī yang cenderung 

menebalkan paham filsafat positifme, serta kemajuan ekonomi dengan sistem 

industrialisme yang justru semakin menggerus humanisme serta 

kecenderungan transendensi teistik bangsa Mesir ketika itu. 

Kata Kunci: Ide transformasi sosial, Pendekatan sejarah, al-Naẓarāt 

 

 

 



xxii 
 

ABSTRACT 

Social transformation is the change that occurs in a certain social order 

within a certain period of time. Social transformation does not just happen; it is 

initiated and pursued by many parties. The social transformation of Egypt in the 

Modern Era was initiated by al-Manfalūṭī in the first volume of al-Naẓarāt, with 

the hope that Egyptian society would become a better society, given the 

mushrooming materialism in Egypt, social injustice that is everywhere, and foreign 

influences in Egypt.  

This research is qualitative, with an analysis of 17 titles from the first 

volume of al-Naẓarāt. The analysis was carried out with a historical approach, 

namely analyzing the first 17 titles of al-Naẓarāt to seek from them the idea of al-

Manfalūṭī's social transformation contained in al-Naẓarāt along with the factors 

behind the idea of this transformation, based on the historical realities that occurred 

in Egypt at that time, as excavated from historical sources. 

The results of this study indicate that al-Manfalūṭī in the first volume of al-

Naẓarāt expresses the idea of social transformation as a writer's attempt to erode 

materialism, secularism, and foreign influences inherent in Egyptian society, 

especially during the second Abbas Hilmi era; therefore, al-Manfalūṭī in the first 

volume of al-Naẓarāt calls on the Egyptians to transform towards their awareness 

as an eastern nation, fearing Allah, having a tendency to Sufism, being humanist, 

and having the mindset of theistic transcendence. Al-Manfalūṭī's idea of Egyptian 

social transformation in the Era Modern cannot be separated from his observations 

of materialism, secularism, and foreign hegemony that flooded Egypt in his time. 

Materialism, secularism, and foreign hegemony could infect Egypt because of the 

cultural associations of Egypt with foreigners, which actually made Egypt lose; the 

intellectual and philosophical developments during al-Manfalūṭī's time, which 

tended to reinforce positivism philosophy; and economic progress with an 

industrialist system, whichactually increasingly undermined the humanism and 

theistic transcendence tendencies of the Egyptians at that time. 

Keywords: The idea of social transformation, Historical approach, al-Naẓarāt 
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 التجريد 

فني  م فعين  م  لا الاجتم  ي ه  و التغييراا التح ث   ن ا  ا  يا اجتم  ي ه فعة زلَ    ة     التغير
  التغيراا  ئتفن قب  الع ي  فن الأطراف  ل   يوفتيلعته  يتم إطلَقهتفن تلقيء  فس ،  ل     التغيراا ن  ث

ص        ب  المجتم     لى أف  أن يالنارااا المجل  الأو  فن    المنفلوطهلمص        ر ا العص        ر ا  ي  فن قب   
  و لم الاجتمي ه المنتش        ر ا    ف ين  والاا فص        ر     ار ا لا تش        ي  المي يمالمص        ر  فتمع ي أ           

 التأثيراا الأجنبيم ا فصر 

  وق     التثلي   هنه  للناراا نوانا  فن المجل   الأو   17  اا البث    و      و ه ف  ثلي   
الوا  ة ا   للمنفلوطهالاجتم ي ه   التغيرلاس              ت لَ    رة    اللنارا نوانا    17  و و ثلي   أو  تا يخه

إلى جي ب العواف  ال يفنم و اء   رة ذلك  اس     تني  ا إلى ا قيئا التي يخيم التح في ثت ا فص     ر    الناي ا
 ا ذلك الوقت المستقية فن المصي   التي يخيم 

  التغيريعبْ  ن   رة   النارااا المجل  الأو  فن جري ة    المنفلوطهتش  ير  تيئ   اا ال  اس  م إلى أن  
  نبيم المتأص    لم ا المجتم  المص    ر الاجتمي ه  مثيولم لل يتب لتقويض المي يم والعلمي يم والتأثيراا الأج

  النارااا المجل  الأو  فن جري ة    المنفلوطه  لالك ي  و  الثيني  زيص             م زلَ   ص             ر  بي  فيلمه
  مإ س    ي يم  ول يه    ز م  و الص    و يم ز م  ويمل ون      ويتقون الله نحو و يهم  أفم ش    رقيم  التغيرالمص    رية إلى  

الاجتمي ه المص         ر  ا العص         ر    التغيرا تق يم   رة    المنفلوطهلا يم ن  ص                قليم الس         مو ا  ه
للمي يم    ا  ي   ن فلَفيايت،  ن المي يم والعلمي يم وا يمنم الأجنبيم التح غمرا فص  ر ا  ص  را  يم ن

والعلمي يم وا يمنم الأجنبيم أن تص     يب فص     ر بِلع وا لس     بب ال ال  الثقيا لمص     ر ف  الأجي ب الا  
تمي  إلى تعزيز    التح  ي ت  المنفلوطه  ثم الت و اا الف ريم والفلس      فيم ا  ه  ر بِلفع جع  فص      ر  س      
 ين ا الواق  يقوض لش          و الك التق ا الاقتص    ي   ف  النايا الص    ني ه الا   الفلس    فم الو     عيم

 فتزاي  النز م ا  سي يم وفيو  التسيفه ا يميني للمصرية ا ذلك الوقت 

 الناراا  الاجتمي ه  المنه  التي يخه التغير  رة   :فتاحيةالكلمات الم
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Transformasi sosial yaitu perubahan-perubahan yang terjadi dalam 

susunan sosial, perubahan tersebut terjadi di dalam struktur sosial dan di 

dalam kedudukan-kedudukan struktur yang komplek tersebut.1 Perubahan 

sosial juga diartikan sebagai perubahan yang terjadi di dalam masyarakat 

tertentu pada masa tertentu.2 Dengan demikian, konsep perubahan sosial 

mengacu pada transformasi yang terjadi dalam struktur masyarakat mana 

pun, selama periode waktu tertentu, yang berarti adanya kekuatan sosial, 

yang berkontribusi pada terjadinya perubahan, ke arah tertentu, dan dengan 

berbagai variasi. derajat intensitasnya, dan itu dapat mempengaruhi struktur 

seluruh masyarakat, seperti halnya dalam revolusi, itu juga dapat terbatas 

pada sistem tertentu seperti keluarga, politik dan agama.3 

Transformasi sosial bila diamati dari paragraf di atas terus terjadi di 

sebuah masyarakat dalam kurun waktu tertentu. Transformasi sosial selain 

terjadi dalam masyarakat tertentu dan dalam  kurun waktu tertentu, ia juga 

bisa terwujud berkat kekuatan-kekuatan sosial yang ada dalam sebuah 

 
1 Abdelaali Sghiri, “Qirā’ah fi Mafhūmit Tagayyuru al-I’jtimā’iy,” diakses 16 Maret 2023, 

https://www.academia.edu/44734116/%D9%82%D8%B1%D8%A7%D8%A1%D8%A9_%D9%8

1%D9%8A_%D9%85%D9%81%D9%87%D9%88%D9%85_%D8%A7%D9%84%D8%AA%D8

%BA%D9%8A%D8%B1_%D8%A7%D9%84%D8%A7%D8%AC%D8%AA%D9%85%D8%A7

%D8%B9%D9%8A. 
2 Sghiri, 2. 
3 Sghiri, 2. 
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masyarakat, seperti para penulis maupun sastrawan yang ada di sebuah 

negara. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini akan dipaparkan ide 

transformasi sosial masyarakat Mesir di Era Modern yang digagas oleh 

sastrawan al-Manfalūṭī dalam karyanya al-Naẓarāt yang pada akhirnya 

memberikan sumbangan pada kemerdekaan Mesir dari pengaruh asing pada 

zaman Abbas Hilmi dua.  

Perlu diketahui bahwa transformasi-transformasi yang terjadi di 

Mesir terus terjadi, hal tersebut tentu tidak luput dari pengaruh-pengaruh 

baik dalam maupun luar negara tersebut, seperti faktor intelektual yang 

mempengaruhi transformasi sosial Mesir. Sebagaimana yang diketahui 

bahwa perkembangan intelektual Arab di Mesir tidak luput dari tragedi 

invasi Napoleon Bonaparte ke Mesir pada tahun 1798 Masehi, kendati 

memang kemajuan intelektual Mesir kala itu bukan merupakan prioritas 

utama Napolean, akan tetapi pengaruh keilmuan Eropa yang ia bawa 

membuat dampak yang kongkrit dalam modernitas Mesir khususnya pada 

abad ke-19.4 

Mesir pada abad ke-19 mulai memasuki babak baru, yang mana 

kesadaran akan degenerasi intelektual Mesir mulai diaplikasikan dalam 

banyak hal. Seperti dalam bidang kesusastraan, bentuk gaya bahasa 

penulisan sastra yang sarat akan makna dan menjauh dari unsur keindahan 

 
4 Faromas Mirzaziy dan Ali Bakir, “Daūru al-Sayyidu Jamāluddin al-Asadi Ābādiy fi al-Nahḍatil 

Adabiyyah al-Mu’āṣoroh,” Majallah Ulumil Insān, H 1425, 66. 
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kata yang berlebihan, serta sangat memperhatikan pada aspek sosial, politik 

maupun agama.5 

Aksi nyata yang dipicu oleh degenerasi kesusastraan tersebut 

digaungkan oleh murid-murid Jamāluddin Al Afghani seperti Al Bārudi, 

Muhammad Abduh, dan Ishak melalui media cetak sebagaimana arahan dari 

Al Afghani kepada mereka.6 Dan termasuk murid Al Afgani yang 

memberikan reformasi ialah Muhammad Abduh dalam bidang prosa yang 

kemudian disempurnakan oleh muridnya bernama al-Manfalūṭī sebagai 

pelopor prosa modern.7 

Al-Manfalūṭī merupakan seorang sastrawan yang hidup pada abad 

ke-20, ketika itu Mesir tengah dilanda oleh hegemoni Barat yang hampir 

tanpa filter, orang-orang Mesir sudah mendewakan sekularisme sehingga 

kebanyakan orang Mesir mulai membedakan antara agama dan politik 

maupun budaya, seolah mereka lupa tanah kelahiran mereka dan dibesarkan 

serta agama yang dengan itu mereka berakhlaq.8 

Al-Manfalūṭī melihat bahwa manusia Mesir sudah tidak 

memanusiakan manusia dan lebih cenderung menjadikan mereka sebagai 

elemen mati bukan sebagai subjek, kemudian penindasan akan kaum yang 

lebih lemah serta hilangnya rasa tenggang rasa sesama mereka juga 

merosotnya keimanan mereka kepada zat yang Maha Kuasa semakin 

 
5 Mirzaziy dan Bakir, 67. 
6 Mirzaziy dan Bakir, 67–68. 
7 Mirzaziy dan Bakir, 71. 
8 Muṣṭafā Luṭfi al-Manfalūṭī dan Muhammad Fathi Abu Bakir, Al-Naẓarāt: al-Juz al-Awwal, 2012, 

181. 
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melengkapi kecemasan al-Manfalūṭī, sehingga dengan bekal keilmuan 

agama serta wawasannya tentang kesusastraan ia mencoba memberikan 

transformasi sosial bangsa Mesir di Era Modern yang tertuang dalam al-

Naẓarāt. 

Al-Naẓarāt merupakan karya prosa modern yang diterbitkan oleh 

Ad-Dārul Misriyyatul Lubnāniyyah pada tahun 2012 di Kota Kairo, Mesir. 

Karya tersebut sengaja dipublikasikan sebagai karya klasik tulisan dari 

Muṣṭafā Luṭfi al-Manfalūṭī yang dahulunya merupakan tulisan minggu al-

Manfalūṭī dalam Koran al-Muayyid dengan judul al-Naẓarāt. Karya 

tersebut berisikan tentang kritikan sosial, politik, maupun budaya yang ia 

kemas dalam bahasa sastrawi, sehingga mengundang pembaca untuk 

membangkitkan intuisi mereka akan apa yang sebenarnya sedang terjadi di 

negara Mesir, serta apa sebenarnya transformasi yang ingin dibawa oleh al-

Manfalūṭī. Dalam karya tersebut al-Manfalūṭī membagi tulisannya dalam 

beberapa judul seperti Ka’sul Awwal, Ad-Dafīn Aṣ-Ṣagīr, Al-Intiḥār dan 

lain sebagainya. Al-Naẓarāt berjumlah tiga jilid, adapun yang akan 

digunakan dalam penelitian ini sebagai objek material adalah al-Naẓarāt 

jilid pertama, hal ini dikarenakan jilid pertama banyak menyampaikan 

transformasi sosial bangsa Mesir di Era Modern yang termanifestasi dalam 

etika profetik. 

Al-Naẓarāt jilid pertama sebagaimana yang peneliti ungkapkan di 

atas, disajikan perjudul, tidak semua judul peneliti gunakan sebagai objek 

material, akan tetapi hanya objek yang mengandung ide transformasi sosial 
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dalam bentuk etika profetik saja yang berjumlah 17, yaitu Muqaddimah, 

Kasul Awwalu, ‘Aina FaḍĪlah, Al-Ganiy wal Faqīr, Madīnatus Sa’ādah, 

Ayyuhal Maḥzun, Rahmah, A’fsadaka Qaūmuka, As-Ṣidqu wal Każibu, al-

Ḥuriyyah, ‘Ibratul Hijrah, Madīnatul Garbiyyah, Yaumul Ḥisāb, Ṣayyād, 

As-Syarafu, Fi Sabīlil Iḥsān, Ittiḥāt. 

Konsep gagasan serta cara al-Manfalūṭī dalam bersastra dalam 

mengolah sastra menjadi kekuatan kritik yang kemudian memberikan 

transformasi kemana seharusnya sosial dan budaya bangsa Mesir itu, 

menarik untuk diungkapkan, karena ide transformasi tersebut tidak secara 

langsung dituliskan dalam karyanya, al-Naẓarāt, akan tetapi akan terlihat 

mana kala al-Naẓarāt karya al-Manfalūṭī tersebut dianalisis menggunakan 

pendekatan sejarah. Pendekatan sejarah dimaksudkan untuk menemukan 

suatu generalisasi yang akan menemukan pengertian-pengertian tentang 

fenomena-fenomena dengan dimensi waktu, yang mana generalisasi itu 

mencakup bukan saja masa lampau, tetapi juga tentang masa sekarang dan 

masa yang akan datang.9 

Melalui pendekatan sejarah tersebut peneliti akan menggunakan 

data selain al-Naẓarāt berupa fakta sejarah pada zaman al-Manfalūṭī hidup 

yang akan ikut dipaparkan sehingga latarbelakang dari al-Manfalūṭī 

membuat al-Naẓarāt akan terlihat. Dan pada akhirnya akan diketahui bahwa 

al-Manfalūṭī tidaklah menulis al-Naẓarāt tanpa alasan, akan tetapi al-

 
9 Muhammad Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 52. 
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Manfalūṭī ingin agar masyarakat Mesir bertransformasi ke arah yang lebih 

baik di Era Modern yang penuh dengan materialisme dan sekularisme. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang 

masalah di atas, fokus permasalahan yang akan diajukan dalam penelitian 

ini adalah al-Naẓarāt karya al-Manfalūṭī bukan sekedar pokok pikiran al-

Manfalūṭī, akan tetapi juga mengandung ide transformasi sosial masyarakat 

Mesir di Era Modern bila dilihat dengan pendekatan sejarah. Permasalahan 

tersebut selanjutnya akan dijawab dengan pertanyaan-pertanyaan penelitian 

sebagai berikut:  

1.2.1 Bagaimana ide transformasi sosial Mesir di Era Modern yang 

diungkapkan oleh al-Manfalūṭī dalam al-Naẓarāt jilid pertama? 

1.2.2 Apa faktor yang melatarbelakangi al-Manfalūṭī mencetuskan 

gagasan transformsi bangsa Mesir di Era Modern? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1.3.1 Menjelaskan ide transformasi sosial Mesir di Era Modern yang 

diungkapkan oleh al-Manfalūṭī dalam al-Naẓarāt jilid pertama. 

1.3.2 Menjelaskan apa faktor yang melatarbelakangi al-Manfalūṭī 

mencetuskan gagasan transformsi sosial bangsa Mesir di Era 

Modern. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat 

kepada masyarakat umum maupun akademisi, baik secara teoritis maupun 

praktis, sehingga dapat berguna dalam pembelajaran maupun penelitian. 

Adapun manfaat tersebut sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dan 

menjadikan referensi untuk sebuah penelitian dan pembelajaran 

tentang sastra, dengan menggunakan pendekatan sejarah. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini memberikan manfaat bagi 

peneliti dan juga masyarakat, berikut beberapa manfaatnya: 

a. Bagi peneliti 

1) Menjadikan suatu pembelajaran dan pengalaman khusus atas 

penerapan analisis deskriptif pada prosa melalui pendekatan 

sejarah. 

2) Dapat mengembangkan wawasan ilmu bagi peneliti dalam 

observasi yang telah dilakukan, terutama pada analisis al-

Naẓarāt. 
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b. Bagi masyarakat 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran kepada 

masyarakat terhadap pendekatan sejarah. 

2) Menjadikan suatu bahan pembanding tentang pemahaman 

pesan yang tersirat dalam prosa. 

3) Menjadikan suatu bahan keilmuan terkait transformasi sosial 

Mesir di Era Modern dari sudut pandang penulis tertentu. 

1.5 Tinjauan Pustaka 

Berikut merupakan beberapa penelitian terdahulu yang memiliki 

kesamaan objek formal atau pisau analisis dengan penelitian ini. 

Diantaranya sebagai berikut: 

Pertama, dalam bentuk skripsi “kecenderungan idealisme tokoh aku 

dalam al-Naẓarāt karya Muṣṭafā Luṭfi al-Manfalūṭī” karya Aisyah Nur 

Halimatussadiyah yang ditulis pada tahun 2021. Penelitian tersebut 

bertujuan untuk mendeskripsikan idealisme tokoh aku yaitu al-Manfalūṭī 

dalam karyanya al-Naẓarāt, sesuai dengan teori kecenderungan idealisme 

Plato. Penelitian tersebut menghasilkan temuan pandangan-pandangan 

idealisme yang dimiliki oleh al-Manfalūṭī, diantaranya: harapan manusia 

adalah hal esensial dalam kehidupan; alkohol merusak tatanan kehidupan; 

sesuatu yang terlalu dicintai bisa menjadi sumber kesedihan; realita hidup 

bukanlah yang terlihat, akan tetapi yang dirasakan oleh hati; orang kaya 



9 
 

memiliki dua kemungkinan yaitu pelit dan boros;  pemuka agama dan 

wartawan memiliki kecenderungan untuk menyimpang dari tujuan 

pencerahan pada umat; kekenyangan orang-orang kaya merupakan azab 

bagi mereka; semua yang diberikan akan diambil pada suatu saat nanti; 

perbuatan baik merupakan kenikmatan; seorang penjahat memiliki sekutu 

dalam kejahatannya; hal yang baik (ihsan) merupakan kondisi jiwa yang 

membuat pemiliknya terangkat derajatnya secara agama; ilmu merupakan 

kecenderungan jiwa yang sudah ada sebagai fitrah manusia sejak lahir; 

kebebasan adalah hal yang paling berharga; sahabat bukanlah orang yang 

selalu menerima keadaan kita; dan kematian adalah hal yang ditunggu 

kedatangannya.10 

Kedua, dalam bentuk skripsi “Al-Qayyimu Al-A’khlāqiyyah Fi al-

Naẓarāt” karya Afra Tusturi yang ditulis pada tahun 2021. Penelitian 

tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan unsur-unsur nilai moral yang 

terkandung di dalam buku al-Naẓarāt, penelitian tersebut menghasilkan dua 

pembagian besar nilai-nilai moral dalam al-Naẓarāt, yaitu nilai moral yang 

membahas tentang sifat terpuji, dan nilai moral yang membahas tentang 

sifat tercela.11 

Ketiga, dalam bentuk tesis “Maūqifu al-Manfalūṭī Min Al-Siyayah: 

Dirāsah Taḥlīlīyah Naqdiyyah Li Kitābihi al-Naẓarāt” karya Romi Satria 

yang ditulis pada tahun 2022. Penelitian tersebut bertujuan untuk membahas 

 
10 Aisyah Nur Halimatussadiyah, “Kecenderungan Idealisme Tokoh Aku dalam al-Naḍarāt Karya 

Muṣṭafā Luṭfi al-Manfalūṭī” (Yogyakarta, Universitas Ahmad Dahlan, 2021). 
11 Afra Tusturi, “Al-Qiyām al-Akhlāqiyyah fī al-Naẓarāt li Muṣṭafā Luṭfi al-Manfalūṭī” (PhD Thesis, 

UIN Ar-raniy, 2021). 
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tentang perpolitikan menurut pandangan al-Manfalūṭī dalam bukunya al-

Naẓarāt, penelitian tersebut menghasilkan tiga bentuk utama, yaitu 

pandangan al-Manfalūṭī  mengenai hakikat politik, pandangan al-Manfalūṭī  

mengenai sistem politik, dan pandangan al-Manfalūṭī  mengenai tipu daya 

politik.12 

Keempat, dalam bentuk skripsi dengan judul “Representasi Ideologi 

Pengarang dalam Novel Maryam Karya Okky Madasari: Pendekatan 

Sejarah Intelektual” yang ditulis oleh Ika Novi Solekah Wardani pada tahun 

2014. Skripsi tersebut bertujuan untuk 1) Mengetahui dan menemukan 

fakta-fakta sosial yang terdapat dalam novel Maryam karya Okky Madasari 

2) Mengetahui dan menemukan ideologi pengarang yang terdapat dalam 

novel Maryam karya Okky Madasari. Metode dalam penelitian ini adalah 

metode dialektik. Hasil temuan membuktikan bahwa 1) Fakta-fakta sosial 

yang terdapat dalam Maryam dikelompokkan menjadi dua, yaitu fakta 

kemanusiaan dan subjek kolektif. Fakta kemanusiaan 

dalam Maryam menunjukkan adanya pertentangan yang terjadi antara 

orang-orang yang menolak anggota Ahmadiyah, orang-orang yang 

menerima anggota Ahmadiyah, dan orang-orang yang berposisi netral. 

Subjek kolektif menunjukkan adanya kelompok tertentu yang diwakili 

berdasarkan tindakan yang dilakukan 2) Ideologi pengarang yang 

 
12 Romi Satria, “Mauqifu al-Manfalūṭī min al-Siyayah: Dirasah Tahliliyah Naqdiyah Likitabihi al-

Naẓarāt” (PhD Thesis, UIN Ar-Raniry, 2021). 
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terkandung dalam Maryam menggambarkan bahwa kelompok penolak 

anggota Ahmadiyah menganut ideologi fasisme.13 

Kelima, dalam bentuk jurnal dengan jurnal “Pangeran Diponegoro 

Pahlawan Nasional dalam Novel Remy Sylado Sebagai Sumber Belajar 

Sejarah” karya Isrina Siregar yang dipublikasi pada tahun 2023. Tujuan dari 

penelitian tersebut adalah untuk membuktikan bahwa Novel Remy Sylado 

memuat pendidikan karakter. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

novel Pangeran Diponegoro karya Remy Sylado yang diterbitan Tiga 

Serangakai. Dalam penelitian ini ditemukan beberapa nilai karakter yang 

terkandung dalam novel Pangeran Diponegoro yaitu religius, nilai 

nasionalisme (cinta tanah air), nilai peduli sosial, dan nilai budaya. Nilai 

pendidikan karakter tersebut dapat dijadikan sebagai sumber belajar sejarah 

dapat dikolaborasikan dalam kompetensi dasar di SMA kelas XI yaitu 3.6 

Menganalisis peran tokoh-tokoh nasional dan daerah dalam 

memperjuangkan kemerdekaan Indonesia.14 

Dari keseluruhan penelitian di atas, penelitian pertama, kedua, dan 

ketiga sama dengan penelitian ini dalam segi objek material, sedangkan 

penelitian keempat dan kelima sama dengan penelitian ini dari segi pisau 

analisis. Meskipun penelitian pertama, kedua, dan ketiga memiliki 

kesamaan dalam segi objek materialnya akan tetapi peneliti di sini akan 

 
13 Ika Novi Solekah Wardani, “Representasi Ideologi Pengarang dalam Novel Maryam Karya Okky 

Madasari: Pendekatan Sejarah Intelektual,” 2014. 
14 Isrina Siregar dan Wahyuningtyas Kurniawati, “Pangeran Diponegoro Pahlawan Nasional dalam 

Novel Remy Sylado sebagai Sumber Belajar Sejarah,” Jurnal Ilmiah Dikdaya 13, no. 1 (2023): 257–

63. 
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menggunakan objek material yang sama yaitu al-Naẓarāt hanya jilid 

pertamanya saja dan peneliti akan terfokus pada penggalian informasi 

berupa transformasi sosial yang dicanangkan oleh al-Manfalūṭī, serta faktor 

sejarah yang melatarbelakangi transformasi tersebut dan dua hal tersebut 

belum pernah diteliti menggunakan objek material yang sama. 

Kemudian meskipun peneliti ini dengan penelitian keempat dan 

kelima sama dalam pisau analisis yaitu pendekatan sejarah akan tetapi titik 

poin penelitian berbeda, penelitian keempat fokus pada idealisme pengarang 

dan penelitian kelima fokus pada nilai pendidikan karakter, akan tetapi 

penelitian ini fokus pada ide transformasi sosial. 

1.6 Landasan Teori 

1.6.1 Transformasi sosial 

Transformasi sosial yaitu perubahan-perubahan yang terjadi 

dalam susunan sosial, perubahan tersebut terjadi di dalam struktur 

sosial dan di dalam kedudukan-kedudukan struktur yang komplek 

tersebut.15 

Perubahan sosial merupakan bagian dari perubahan yang 

lebih luas, yaitu perubahan budaya, yang mana perubahan budaya 

merupakan akibad dari perubahan sosial yang terjadi, perubahan 

sosial tersebut dimaksudkan dengan perubahan-perubahan yang 

terjadi dalam wujud susunan dan level dan juga isi dari level-level 

 
15 Sghiri, “Qirā’ah fi Mafhūmit Tagayyuru al-I’jtimā’iy.” 
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sosial tersebut, seperti perubahan dari peraturan poligami menjadi 

monogami, kemudian perubahan yang terjadi dalam aspek-aspek 

manusia, sehingga didirikan level baru dalam pola sosial.16 

Perubahan sosial juga diartikan sebagai perubahan yang 

terjadi di dalam masyarakat tertentu pada masa tertentu.17 Dengan 

demikian, konsep perubahan sosial mengacu pada transformasi yang 

terjadi dalam struktur masyarakat mana pun, selama periode waktu 

tertentu, yang berarti adanya kekuatan sosial, yang berkontribusi 

pada terjadinya perubahan, ke arah tertentu, dan dengan berbagai 

variasi. derajat intensitasnya, dan itu dapat mempengaruhi struktur 

seluruh masyarakat, seperti halnya dalam revolusi, itu juga dapat 

terbatas pada sistem tertentu seperti keluarga, politik dan agama.18 

Transformasi sosial sebagai bebuah perubahan tentunya 

memiliki faktor-faktor yang pada akhirnya membuahkan sebuah 

transformasi tersebut, sebagaimana yang diungkapkan oleh Dalālu 

Mulḥas dalam bukunya “At-Tagayyurul I’jtimā’iy Was Ṡaqāfiy”, ia 

mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang bisa mempengaruhi 

perubahan sosial adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 
16 Sghiri, 2. 
17 Sghiri, 2. 
18 Sghiri, 2. 
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a. Faktor luar 

Faktor dari luar adalah faktor yang diluar manusia, faktor 

tersebut terbagi menjadi tiga, faktor lingkungan fisik, perubahan 

demografi, asosiasi budaya, pembaharuan, dan ekonomi.  

1) Faktor fisik  

Faktor fisik itu memiliki kaitannya dengan manusia, 

ia bersama-sama dengan manusia membentuk 

perkembangan sosial dan karakter manusia, manusia setiap 

fase hidup mereka membentuk gaya hidup tersendiri sesuai 

cuaca dan perubahan mereka. maka dari itu faktor fisik juga 

memiliki dampak pada perubahan sosial.19 

2) Faktor demografis  

Faktor demografis merupakan faktor ledakan 

penduduk sangat mempengaruhi perubahan sosial, itu 

terkait dengan teori yang mengasosiasikan banyaknya 

penduduk dengan terpenuhinya tenaga kerja yang akan 

mengakibatkan pertambahan kekayaan.20 

3) Faktor asosiasi budaya 

Faktor asosiasi budaya sangat mempengaruhi 

perubahan sosial, adanya transfer budaya yang begitu cepat 

 
19 Dalālu Mulḥas, Al-Tagayyuru al-I’jtimā’iy wa al-Ṡaqāfiy (Jordan: Muntada, 2010), 46. 
20 Mulḥas, 48. 
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di abad dua puluh satu, akan berdampak pada perubahan 

sosial yang tampak dari pemikiran, kepercayaan politik, 

agama, dan gaya hidup juga teknologi.21 

4) Faktor pembaharuan 

Faktor pembaharuan sangat mempengaruhi terhadap 

perubahan sosial yang mana pembaharuan menjadi faktor 

penting di dalamnya, mengingat dengan pembaharuan 

tersebut sebuah masyarakat berpindah dari masyarakat 

tradisional menuju modern. akan tetapi yang menjadi titik 

berat dari pembaharuan ini adalah pengembangan dari 

budaya masyarakat tersebut sehingga mereka tidak 

kehilangan identitas mereka.22 

5) Faktor ekonomi 

yang dimaksud dengan faktor ekonomi adalah bentuk 

produksi, distribusi, konsumsi, dan peraturan yang berlaku 

dalam masyarakat dan industrialisasi.23 

b. Faktor dalam 

Faktor dari dalam merupakan faktor yang tumbuh dari dalam 

masyarakat, faktor tersebut memiliki kemampuan untuk 

memberikan kemerdekaan relatif dalam mempengaruhi 

 
21 Mulḥas, 50. 
22 Mulḥas, 54. 
23 Mulḥas, 54. 
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jalannya perubahan sosial, faktor tersebut teraktualisasi melalui 

peraturan-peraturan politik.24 

 

c. Faktor teknologi 

Faktor teknologi sangat mempengaruhi perubahan sosial, 

sangat ditakutkan jika masyarakat tidak mengkontrol kemajuan 

teknologi maka akan menyebabkan permasalahan sosial yang 

serius, seperti kriminalisasi, tunawisma, dan gejolak moral dan 

akhlaq, sebagaimana yang terjadi di Eropa.25 

d. Faktor intelektual dan filsafat 

Faktor intelektual dan filsafat mempunyai andil besar dalam 

perubahan sosial, sebagaimana yang terjadi di Rusia dengan 

paham marxismenya membuat gejolak besar dan revolusi. Max 

Weber juga mengungkapkan bahwa faktor intelektual memiliki 

dampak yang besar dalam perubahan sosial.26 

1.6.2 Pendekatan Sejarah 

Pendekatan sejarah dimaksudkan untuk menemukan suatu 

generalisasi yang akan menemukan pengertian-pengertian tentang 

fenomena-fenomena dengan dimensi waktu, yang mana generalisasi 

itu mencakup bukan saja masa lampau, tetapi juga tentang masa 

sekarang dan masa yang akan datang.27 Oleh sebab itu, berdasarkan 

 
24 Mulḥas, 55. 
25 Mulḥas, 57. 
26 Mulḥas, 59. 
27 Nazir, Metode Penelitian, 52. 
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pengertian tersebut peneliti menyimpulkan bahwa pendekatan 

sejarah merupakan pendekatan yang bertujuan untuk menemukan 

generalisasi dari apa yang terjadi dalam kurun waktu tertentu. 

Sesuai dengan penelitian ini yang mencoba untuk 

menemukan ide atau gagasan transformasi sosial Mesir di Era 

Modern yang di gagas oleh Muṣṭafā Luṭfi al-Manfalūṭī, maka 

pendekatan sejarah dalam penelitian ini memiliki kedudukan 

penting sebagai pisau analisis. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Syahrin Harahap dalam buku Al-Qur’ān dan Sekularisasi bahwa 

stadi tentang pemikiran seorang tokoh dalam waktu tertentu dan 

masa tertentu yang sudah lewat sangat cocok menggunakan 

pendekatan sejarah sebagai pisau analisisnya.28 

Pendekatan sejarah sebagai sebuah pisau analisis, perlu 

kiranya dijabarkan jenis-jenis dari pendekatan tersebut, 

sebagaimana disebutkan oleh Mohammad Nazir bahwa pendekatan 

sejarah dibagi menjadi empat jenis.29 Pertama, penelitian sejarah 

komparatif, penelitian sejarah komparatif dikerjakan dengan 

membandingkan faktor-faktor dan fenomena-fenomena sejenis pada 

suatu periode masa lampau, sebagai contoh membandingkan sistem 

pengajaran di Cina dan Jawa dan pada masa kerajaan Majapahit. 

 
28 Syahrin Harahap, Al-Qur’ān dan Sekularisasi (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1994), 7. 
29 Nazir, Metode Penelitian, 52–53. 
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Kedua, penelitian yuridis atau legal, penelitian tersebut 

dimaksudkan dengan penelitian sejarah terkait hukum, baik hukum 

formal ataupun hukum nonformal dalam masa lalu. Misalnya, 

peneliti ingin mengetahui dan menganalisis tentang keputusan-

keputusan pengadilan akibad hukum adat serta pengaruhnya 

terhadap suatu masyarakat pada masa lampau, serta ingin membuat 

generalisasi tentang pengaruh-pengaruh hukum tersebut atas 

masyarakat. 

Ketiga, penelitian biografis, penelitian tersebut dimaksudkan 

untuk meneliti kehidupan seseorang dan hubungannya dengan 

masyarakat. Dalam penelitian ini, diteliti sifat-sifat, watak, 

pengaruh, baik pengaruh lingkungan maupun pengaruh pemikiran 

dan ide dari subjek penelitian dalam masa hidupnya, serta 

pembentukan watak figur yang diterima selama hayatnya. Sumber-

sumber data sejarah untuk penelitian biografis antara lain: surat-

surat pribadi, buku harian, hasil karya seseorang, karangan-karangan 

seseorang tentang figur yang diselidiki ataupun catatan-catatan 

teman dari orang yang diteliti tersebut. 

Keempat, penelitian bibliografis, penelitian tersebut 

dimaksudkan untuk mencari, menganalisis, membuat interpretasi 

serta generalisasi dari fakta-fakta yang merupakan pendapat para 

ahli dalam suatu masalah atau suatu organisasi. Penelitian ini 
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mencakup hasil pemikiran dan ide yang telah ditulis oleh pemikir-

pemikir dan ahli-ahli. 

Menurut paragraf-paragraf di atas, maka bisa disimpulkan 

bahwa penelitian ini termasuk dalam penelitian biografis, karena 

penelitian ini bertujuan untuk mencari ide transformasi sosial Mesir 

di Era Modern yang digagas oleh Muṣṭafā Luṭfi al-Manfalūṭī dalam 

karyanya al-Naẓarāt. 

1.7 Metode Penelitian 

Metode penelitian ini bersifat deskriptif analitik. Metode deskriptif 

analitik dilakukan dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian 

disusul dengan analisis. Secara etimologi deskriptif dan analisis berarti 

menguraikan. Meskipun demikian analisis yang berasal dari bahasa Yunani, 

analyein (‘ana’ = atas, ‘lyein’ = lepas, urai), telah diberikan arti tambahan, 

tidak semata-mata menguraikan melainkan juga memberikan pemahaman 

dan penjelasan secukupnya.30 Dalam kaitannya dengan penelitian ini, 

peneliti menggunakan metode tersebut dengan cara mencari fakta-fakta 

yang tertulis di teks kemudian dideskripsikan dalam bentuk narasi. 

 

 

 

 

 
30 Nyoman Kutaratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2015), 53. 
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Dalam penelitian ini, jenis, objek, sumber data, teknik pengumpulan 

data dan teknik analisis data, penjabarannya sebagai berikut: 

1.7.1 Jenis Penelitian 

Secara garis besar sebuah penelitian akan digolongkan 

menjadi dua bila dilihat dari jenis data, yaitu penelitian kuantitatif 

dan kualitatif,31 secara spesifik penelitian kuantitatif adalah sebuah 

penelitian yang melibatkan angka-angka dalam sebuah data, 

sedangan penelitian kualitatif adalah penelitian yang mengolah data 

berupa gambar, kata-kata, dan kalimat.32 Penelitian ini adalah 

termasuk penelitian kualitatif, peneliti akan mengolah data berupa 

kata dan kalimat yang ada dalam al-Naẓarāt. 

1.7.2 Objek Penelitian 

a. Objek Formal 

Objek formal dari penelitian ini adalah ide transformasi sosial. 

b. Objek Material 

Objek material penelitian ini adalah al-Naẓarāt karya Muṣṭafā 

Luṭfi al-Manfalūṭī. 

1.7.3 Sumber Data 

Sumber data penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber 

data primer dan sumber data sekunder. Adapun sumber data primer 

 
31 Pratiwi, Panduan Penulisan Skripsi (Yogyakarta: Tugu, 2009), 21. 
32 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2020), 7. 
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diambil dari al-Naẓarāt, kemudian sumber data sekunder adalah 

fakta sosial yang terdapat dalam al-Naẓarāt. 

1.7.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan teknik Dokumentasi yang didefinisikan sebagai 

teknik pengumpulan informasi yang ditetapkan dari dokumen, yaitu 

peninggalan tertulis, Arsip-arsip, Akta, Ijazah, Rapor, peraturan, dan 

perundang-undangan, buku harian, surat-surat pribadi, catatan 

biografi, dan lain-lain yang ada kaitannya dengan masalah yang 

diteliti.33 Dalam penelitian kualitatif dan penelitian sejarah, metode 

dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang utama. 

karena dalam banyak masalah penelitian, ternyata dokumen banyak 

berfungsi sebagai alat bukti untuk mengajar, menafsirkan bahkan 

untuk meramalkan.34 

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan oleh 

peneliti dengan terlebih dahulu membaca dan mengamati al-Naẓarāt 

kemudian setelah membaca peneliti akan mencatatnya dalam 

lembaran kertas ide transformasi sosial yang terdapat dalam al-

Naẓarāt. 

 

 

 
33 Husaini, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktek (Yogyakarta: KAUKABA, 2014), 202. 
34 203. 
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1.7.5 Teknik Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif analisis yang digunakan dengan cara 

mendeskripsikan fakta-fakta dalam data yang kemudian dianalisis.35 

Metode tersebut peneliti aplikasikan dengan mendeskripsikan ide 

transformasi sosial yang terdapat dalam al-Naẓarāt kemudian 

disusul dengan analisis faktor yang melatarbelakangi al-Manfalūṭī 

dalam mencetuskan ide transformasi sosial dalam al-Naẓarāt jilid 

pertama. 

1.8  Sistematika Pembahasan 

Sistematika penyajian ini dilakukan untuk mempermudah dalam 

pembahasan penelitian ini, secara garis besar, pembahasan dalam penelitian 

ini dibagi menjadi empat BAB, yaitu : 

BAB I  Berisi pendahuluan yang meliputi Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 

Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian dan 

Sistematika Pembahasan. 

 
35 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV Jejak, 2018), 

53. 
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BAB II  Berisi paparan Biografi Muṣṭafā Luṭfi al-Manfalūṭī dan sinopsis 

al-Naẓarāt jilid pertama. 

BAB III  Berisi pembahasan ide transformasi sosial bangsa Mesir modern 

sesuai pandangan al-Manfalūṭī dalam al-Naẓarāt. 

BAB IV Berisi pembahasan faktor yang melatarbelakangi al-Manfalūṭī 

mencetuskan ide transformsi bangsa Mesir di Era Modern. 

BAB V  Berisi penutup yang memuat kesimpulan dan saran dari hasil 

penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Al-Manfalūṭī dalam al-Naẓarāt jilid pertama mengungkapkan ide 

transformasi sosial sebagai upayanya dari seorang sastrawan untuk 

menggerus materialisme, sekularisme, serta pengaruh asing yang melekat 

dalam masyarakat Mesir terutama pada zaman Abbas Hilmi kedua, oleh 

sebab itu al-Manfalūṭī dalam al-Naẓarāt jilid pertama menyeru bangsa 

Mesir untuk bertransformasi menuju pada kesadaran mereka sebagai bangsa 

ketimuran, bertakwa kepada Allah, memiliki kecenderungan sufisme, 

humanis, dan memiliki pola pikir transendensi teistik. 

Al-Manfalūṭī dalam memberikan ide transformasi sosial Mesir di 

Era Modern tidak lepas dari pengamatan dia terhadap materialisme, 

sekuralisme dan hegemoni asing yang membanjiri Mesir pada masanya. 

Materialisme, sekularisme, dan hegemoni asing tersebut bisa menjangkiti 

Mesir karena faktor asosiasi budaya Mesir dengan asing yang justru 

membuat kerugian Mesir, kemudian perkembangan intelektual dan filsafat 

di masa al-Manfalūṭī yang cenderung menebalkan paham filsafat 

positivisme, serta kemajuan ekonomi dengan sistem industrialisme yang 

justru semakin menggerus humanisme serta kecenderungan transendensi 

teistik bangsa Mesir ketika itu. 

5.2 Saran 
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Setelah proses analisis yang panjang dari peneliti, maka pada akhir 

analisis ini, peneliti memberikan saran untuk penelitian selanjutnya 

khususnya dengan menggunakan objek material yang sama yaitu al-Naẓarāt 

juga objek formal yang sama yaitu transformasi sosial. Adapun berkaitan 

objek material, sebagaimana yang peneliti sampaikan di awal bahwa 

peneliti hanya fokus pada jilid pertama saja dan masih menyisakan jilid 

kedua dan ketiga, maka dari itu analisis transformasi sosial yang 

dicanangkan oleh al-Manfalūṭī masih terbuka lebar. 

Kemudian berkaitan dengan objek formal, peneliti memberikan 

saran untuk penelitian selanjutnya agar membaca terlebih dahulu faktor 

sejarah yang melatarbelakangi ide transformasi sosial dari seorang tokoh 

secara utuh, karena hal itu penting sebagai modal gambaran realita 

sesungguhnya, dan dengan demikian, maka ide transformasi sosial tersebut 

akan memiliki korelasi yang kuat dengan keadaan yang 

melatarbelakanginya. 
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